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Abstrak

Maraknya kasus kekerasan seksual yang terjadi belakangan ini tidak lagi
hanya mengancam para remaja yang rentan terhadap informasi yang salah
mengenai seks. Eksploitasi seks pada anak dibawah umur nyatanya juga
sering terjadi oleh orang-orang terdekat yang bahkan dilakukan oleh
keluarga korban sendiri. Meningkatnya kasus kekerasan merupakan bukti
nyata kurangnya pengetahuan anak mengenai pendidikan seks yang
seharusnya sudah mereka peroleh dari tahun pertama oleh orang tuanya.
Tetapi persepsi masyarakat mengenai pendidikan seks yang masih
menganggap tabu untuk dibicarakan bersama anak menjadi sebab yang harus
dibenahi bersama untuk membekali anak melawan arus globalisasi yang
semakin transparan dalam berbagai hal termasuk seksualitasPendidikan seks
seharusnya menjadi bentuk kepedulian orang tua terhadap masa depan anak
dalam menjaga apa yang telah menjadi kehormatannya, terlebih bagi seorang
perempuan. Pendidikan seks menjadi penting mengingat banyaknya kasus-
kasus yang terjadi mengenai tindak kekerasan seksual terhadap anak dan
remaja. Tetapi yang terjadi di lapangan justru orang tua bersikap apatis dan
tidak berperan aktif untuk memberikan pendidikan seks sejak usia dini
kepada anaknya. Mereka beranggapan bahwa pendidikan seks akan
diperoleh anak seiring berjalannya usia ketika ia sudah dewasa nanti. Mereka
seolah menyerahkan pendidikan seks kepada pihak sekolah sebagai sumber
ilmu bagi anaknya. Padahal pendidikan seks sendiri belum diterapkan secara
khusus dalam kurikulum sekolah Kurangnya pengetahuan orang tua terhadap
kebutuhan anaknya sendiri dalam mengahadapi tuntutan zaman yang
semakin berkiblat ke arah barat menjadi faktor utama belum
tersampaikannya pendidikan seks sejak usia dini di lingkup
keluarga.Pandangan masyarakat sepertinya masih terlalu sempit dalam
mengartikan seks yang hanya dianggap sebagai aktivitas mesum hingga ke
hal-hal yang lebih intim. Makna seks sebenarnya menurut KBBI adalah jenis
kelamin, maksudnya disini adalah jenis kelamin yang membedakan pria dan
wanita secara biologis. Namun karena kurangnya pengetahuan para orang
tua itulah yang menjadikan pendidikan seks belum diajarkan kepada anak
bahkan sebagian besar remaja pun tidak memperoleh pengajaran tentang
pendidikan seks dari keluarga terutama dari orang tuanya sehingga mereka
mendapatkan  informasi  yang tidak tepat bahkan  cenderung
menjerumuskannya untuk melakukan apa yang mereka temukan dari
informasi yang tidak bertanggung jawab tersebut.
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A. Pendahuluan

Anak adalah anugrah terindah yang diamanahkan Tuhan kepada manusia.Setiap anak
yang dilahirkan ke dunia adalah dalam keadaan suci, maka orang tua dan lingkunganlah yang
akan membentuk karakternya. Apakah karakternya baik atau jelek tergantung bagaimana
didikan orangtuanya dan lingkungan dimana dia tinggal. Pada periode - periode awal
kehidupannya, anak akan menerima arahan dari kedua orang tuanya. Maka tanggung jawab
untuk mengarahkan anak kepada kebaikan, berada diatas pundak orang tua. Sebab periode-
periode awal dari kehidupan anak merupakan periode yang paling penting dan sekaligus
rentan. Untuk tumbuh dan berkembang dengan baik, anak membutuhkan lingkungan yang
baik pula, sebagaimana Zakiah Daradjat menyatakan, bahwa segala sesuatu yang ada
disekitar manusia yang mempengaruhi perkembangan pendidikan baik secara langsung
maupun tidak langsung. Jika lingkungan tempat anak berada buruk, akan sangat berpengaruh
dalam kehidupannya ke depan. Bahkan, ia bisa terjerumus pada tindakan melanggar hukum
karena problem kenakalan anak (juvenile delinquency). Lingkungan sangat memegang
peranan penting dalam tumbuh kembang anak terutama ketika anak masih dalam usia dini 0-
6 tahun.

Masalah seks masih dianggap tabu dikalangan masyarakat dan dibicarakan di depan
anak-anak apalagi untuk mengajarkannya kepada anak-anak. Masyarakat beranggapan bahwa
pendidikan seks belum pantas diberikan kepada anak kecil. Padahal pendidikan seks yang
diberikan sejak dini sangat berpengaruh dalam kehidupan anak ketika dia memasuki masa
remaja. Apalagi anak-anak sekarang kritis, dari segi pertanyaan dan tingkah laku. Itu semua
karena pada masa ini anak-anak memiliki rasa keingintahuan yang besar. Pendidikan seks
yang tidak diberikan di usia dini mengakibatkan tingginya kekerasan seksual pada anak yang
dilakukan orang-orang terdekat anak termasuk keluarga. Fenomena ini menunjukkan
pentingnya pemahaman akan pendidikan seks pada anak usia dini. Masalah pendidikan seks
pada saat ini kurang diperhatikan orang tua sehingga mereka menyerahkan semua pendidikan
anak kepada sekolah termasuk pendidikan seks. Padahal yang bertanggungjawab akan
pendidikan seks pada anak usia dini adalah orang tua, sedangkan sekolah hanya sebagai
pelengkap dan disekolah tidak ada kurikulum tentang pendidikan seks sehingga pendidikan
seks pada anak usia dini kadang terabaikan. 2 Untuk menghadapi masa depannya,
pengetahuan dan informasi tentang seks sangat penting diketahui oleh generasi penerus
bangsa. Akan tetapi anak-anak dan remaja rentan terhadap kesalahan informasi tentang
pengetahuan seks. Jika tidak mendapatkan pendidikan seks yang benar, mereka akan percaya
akan mitos-mitos tentang seks yang tidak benar.
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Informasi tentang seks sebaiknya didapatkan dari orang tua, guru atau sumber
informasi yang benar. Di Indonesia banyak anak-anak tidak mendapatkan pendidikan seks
yang benar dan cukup. Mereka justru mendapat informasi tentang seks dari teman sebaya,
internet, dan majalah. Padahal sumber informasi tersebut belum tentu benar dan dapat
dipertanggungjawabkan. Pemberian pendidikan atau informasi mengenai masalah seks masih
menjadi pro dan kontra di masyarakat Indonesia. Pandangan yang kurang setuju dengan
pendidikan seks mengkhawatirkan bahwa pendidikan seks yang diberikan kepada anak akan
mendorong mereka melakukan hubungan seks lebih dini. Sementara pandangan yang setuju
pada pendidikan seks beranggapan dengan semakin dini mereka mendapatkan informasi
mereka akan lebih siap menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi pada tubuhnya dan
mampu menghindarkan diri dari kemungkinan yang bisa terjadi. (Kusumawati: 2011)
Bermula dari pro kontra masyarakat mengenai pendidikan seks pada anak dan banyaknya
orang tua yang merasa malu dan rikuh harus memulai 3 dari mana dalam membicarakannya
pada anak dan orang tua juga mempunyai anggapan bahwa pendidikan seks belum pantas

untuk diberikan atau diperbincangkan pada anak usia dini

B. Pembahasan
1. Pengertian Anak

Secara umum dikatakan anak adalah seorang yang dilahirkan dari perkawinan
anatar seorang perempuan dengan seorang laki-laki dengan tidak menyangkut bahwa
seseorang yang dilahirkan oleh wanita meskipun tidak pernah melakukan pernikahan
tetap dikatakan anak Anak juga merupakan cikal bakal lahirnya suatu generasi baru yang
merupakan penerus cita- cita perjuangan bangsa dan sumber daya manusia bagi
pembangunan Nasional.Anak adalah asset bangsa.Masa depan bangsa dan Negara dimasa
yang akan datang berada ditangan anak sekarang.Semakin baik keperibadian anak
sekarang maka semakin baik pula kehidupan masa depan bangsa.Begitu pula sebaliknya,
Apabila keperibadian anak tersebut buruk maka akan datang.

Pada umumnya orang berpendapat bahwa masa kanak-kanak merupakan masa
yang panjang dalam rentang kehidupan.Bagi kehidupan anak, masa kanak-kanak
seringkali dianggap tidak ada akhirnya, sehingga mereka tidak sabar menunggu saat yang
didambakan yaitu pengakuan dari masyarakat bahwa mereka bukan lagi anak-ank tapi
orang dewasa

Dalam pemaknaan yang umum mendapat perhatian tidak saja dalam bidang ilmu
pengetahuan (the body of knowledge) tetapi dapat di telah dari sisi pandang sentralistis
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kehidupan.Misalnya agama, hukum dan sosiologi menjadikan pengertian anak semakin
kehidupan.Misalnya agama, hukum dan sosiologi menjadikan pengertian anak semakin
kehidupan.Misalnya agama, hukum dan sosiologi menjadikan pengertian anak semakin
rasional dan aktual dalam lingkungan social. Untuk meletakan anak kedalam pengertian
rasional dan aktual dalam lingkungan social. Untuk meletakan anak kedalam pengertian
subjek hukum maka diperlukan unsur-unsur internal maupun eksternal di dalam ruang
lingkup untuk menggolongkan status anak tersebut.Unsure-unsur tersebut adalah :

a. Unsur internal pada diri anak. Subjek Hukum: sebagai manusia anak juga
digolongkan sebagai human right yang terkait dalam ketentuan peraturan perundang-
undangan. Ketentuan dimaksud diletakkan pada anak dalam golongan orang yang
belum dewasa, seseorang yang berada dalam perwalian, orang yang tidak mampu
melakukan perbuatan huku. Persamaan hak dan kewajiban anak : anak juga
mempunyai hak dan kewajiban yang sama dengan orang dewasa yang diberikan oleh
ketentuan perturan perundang-undangan dalam orang dewasa yang diberikan oleh
ketentuan perturan perundang-undangan dalam melakyukan perbuatan hukum.
Hukum akan meletakan anak dalam posisi seabagai perantara hukum untuk dapat
disejajarkan dengan kedudukan orang dewasa atau untuk disebut sebagai subjek
hukum

b. Unsur eksternal pada diri anak. - Ketentuan hukum atau persamaan kedudukan
dalam hukum (equality before the low) dapat memberikan legalitas formal terhadap
anak sebagai seorang yang tidak mampu untuk berbuat peristiwa hukum yang
ditentukan oleh ketentuan peraturan-peraturan hukum itu sendiri, atau meletakan
ketentuan hukum yang memuat perincian tentang Kklasifikasi kemampuan dan
kewenangan berbuat peristiwa hukum dari anak yang bersangkutan. - Hak-hak
privilege yang diberikan Negara atau pemerintah yang timbul dari UUD dan peraturan
perundang-undangan.

Untuk dapat memahami pengertian tentang anak itu sendiri sehingga mendekati
yang benar, diperlukan suatu pengelompokan yang dapat dilihat dari berbagai aspek

kehiodupan,yaitu aspek agama,ekonomi, sosiiologis dan hukum.

2. Pengertian Anak dari Aspek Agama
Dalam sudut pandang yang dibangun oleh agama khususnya dalam hal ini adalah
agama islam, anak merupakan makhluk yang dhaif dan mulia, yang keberadaannya
adalah kewenangan dari kehendak Allah SWT dengan melalui proses penciptaan. Oleh
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karena anak mempunyai kehidupan yang mulia dalam pandangan proses penciptaan. Oleh
karena anak mempunyai kehidupan yang mulia dalam pandangan agama islam, maka
anak harus diperlakukan secara manusiawi seperti dioberi nafkah baik lahir maupun batin,
sehingga kelak anak tersebut tumbuh menjadi anak yang berakhlak mulia lahir maupun
batin, sehingga kelak anak tersebut tumbuh menjadi anak yang berakhlak mulia seperti
dapat bertanggung jawab dalam mensosialisasikan dirinya untuk mencapai kebutuhan
seperti dapat bertanggung jawab dalam mensosialisasikan dirinya untuk mencapai
kebutuhan hidupnya dimasa mendatang. Dalam pengertian Islam,anak adalah titipan
Allah SWT kepada kedua orang tua, masyarakat bangsa dan negara yang kelak akan
memakmurkan dunia sebagai rahmatan lila’lamin dan sebagai pewaris ajaran islam
pengertian ini mengandung arti bahwa setiap anak yang dilahirkan harus diakui, diyakini,
dan diamankan sebagai implementasi amalan yang diterima oleh akan dari orang tua,
masyarakat , bangsa dan negara.

Pengertian dari Aspek Ekonomi

Dalam pengertian ekonom, anak dikelompokan pada golongan non
produktif.Apabila terdapat kemampuan yang persuasive pada kelompok anak, hal itu
disebabkan karena anak mengalami transpormasi financial sebagai akibat terjadinya
interaksi dalam lingkungan keluarga yang didasarkan nilai kemanusiaan. Fakta-fakta yang
timbul dimasyarakat anak sering diproses untuk melakukan kegiatan ekonomi atau
produktivitas yang dapat menghasilkan nilai-nilai ekonomi. Kelompok pengertian anak
dalam produktivitas yang dapat menghasilkan nilai-nilai ekonomi. Kelompok pengertian
anak dalam bidang ekonomi mengarah pada konsepsi kesejahteraan anak sebagaimana
yang ditetapkan oleh UU no.4 tahun 1979 tentang kesejahteraan anak yaitu anak berhak
atas kepeliharaan dan perlingdungan, baik semasa dalam kendungan , dalam lingkungan
masyarakat yang dapat menghambat atau membahayakan perkembanganya, sehingga

anak tidak lagui menjadi korban dari ketidakmampuan ekonomi keluarga dan masyarakat.

Pengerian dari Apek Sosiologis

Dalam aspek sosiologis anak diartikan sebagai negara.Dalam hal ini anak
diposisikan sebagai kelompok social yang mempunyai setatus social yang lebih rendah
dari masyarakat dilingkungan tempat berinteraksi. Makna anak dalam aspek sosial ini
lebih mengarah pada perlindungan kodrati anak itu sendiri. Hal ini dikarenakan adanya
keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki oleh sang anak sebagai wujud dikarenakan
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adanya keterbatasan-keterbatasan yang untuk berekspresi sebagaimana orang dewasa,
misalnya terbatasnya kemajuan anak karena anak tersebut berada pada proses
pertumbuhan, proses belajar dan proses sosialisasi dari anak tersebut berada pada proses
pertumbuhan, proses belajar dan proses sosialisasi dari akibat usia yang belum dewasa.

5. Pengertian Anak dari Aspek Hukum
Dalam hukum kita terdapat pluralisme mengenai pengertian anak.Hal ini adalah
sebagai akibat tiap-tiap peraturan perundang-undangan yang mengatur secara tersendiri
mengenai peraturan anak itu sendiri.Pengertian anak dalam kedudukan hukum meliputi
pengertian anak dari pandangan system hukum atau disebut kedudukan dalam arti khusus
sebagai objek hukum. Kedudukan anak dalam artian dimaksud meliputi pengelompokan
kedalam subsistem :
a. Pengertian Anak Berdasarkan UUD 1945
Pengertian anak dalam UUD 1945 terdapat di dalam pasal 34 yang berbunyi:
“Fakir miskin dan anak-anak terlantar dipelihara oleh negara” Hal ini mengandung
makna bahwa anak adalah subjek hukum dari hukum nasional yang Hal ini
mengandung makna bahwa anak adalah subjek hukum dari hukum nasional yang
harus dilindungi, dipelihara dan dibina untuk mencapai kesejahteraan anak. Dengan
kata lain anak tersebut merupakan tanggung jawab pemerintah dan masyarakat.
b. Pengertian anak berdasarkan UU Peradilan Anak
Anak dalam UU No.3 tahun 1997 tercantum dalam pasal 1 ayat (2) yang
berbunyi: “ Anak adalah orang dalam perkara anak nakal yang telah mencapai umur 8
(delapan) tahun tetapi belum mencapai umur 18 tahun(deklapan belas) tahun dan
belum pernah menikah .” Jadi dalam hal ini pengertian anak dibatsi dengan syarat
sebagai berikut: pertama, anak dibatsi dengan umur antara 8 (delapan) sampai dengan
18 (delapan belas) tahun.Sedangkan syarat kediua si anak belum pernah
kawin.Maksudnya tidak sedang terikat dalam perkawinan ataupun pernah kawin dan
kemudian cerai. Apabila si anak sedang terikat dalam perkawinan atau perkawinanya
putus karena perceraian, maka sianak dianggap sudah dewasa walaupun umurnya
belum genap 18(delapan belas) tahun.
c. Pengertian Anak Menurut UU Perkawinan No.1 Tahun 1974.
UU No.1 1974 tidak mengatur secara langsung tolak ukur kapan seseorang
digolongkan sebagai anak, akan tetapi hal tersebut tersirat dalam pasal 6 ayat (2) yang

memuat ketentuan syaratperkawinan bagi orang yang belum mencapai umur 21 tahun
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mendapati izin kedua orang tua. Pasal 7 ayat (1) UU memuat batasan minimum usia
untuk dapat kawin bagui pria adalah 19(sembilan belas) tahun dan wanita 16
(enambelas) tahun. Dalam pasal 47 ayat (1) dikatan bahwa anak yang belumn
mencapai umur 18 (delapan belas tahun atau belum pernah melakukan pernikahan ada
dibawah kekuasaan orang tuanya selama) mereka tidak dicabut kekuasaan orang
tuanya. Pasal 50 ayat (1) menyatakan bahwa anak yang belum mencapai umur 18
(delapan belas) tahun dan belum pernak kawin, tidak berada di bawah kekuasaan
orang tua, berada dibawah kekuasaan wali.nDari pasal-pasal tersebut di atas maka
dapatlah disimpulkan bahwa anak dalam UU Nol tahun 1974 adalah mereka yang
belum dewasa dan sudah dewasa yaitu 16 (enam belas) tahun untuk perempuan dan

19(sembilan belas) tahun untuk laki-laki.

. Pengertian Anak Menurut Hukum Perdata

Pengertian anak menurut hukum perdata dibangun dari beberapa aspek
keperdataan yang ada pada anak sebagai seseorang subjek hukum yang tidak mampu.
Aspek-aspek tersebut adalah: - Status belum dewasa (batas usia) sebagai subjek
hukum. - Hak-hak anak di dalam hukum perdata. Pasal 330 KUHPerdata
me3mberikan pengertian anak adalah orang yang belum dewasa dan seseorang yang
belum mencapai usia batas legitimasi hukum sebagai subjek hukum atau layaknya
subjek hukum nasional yang ditentukan oleh perundang-undangan perdata. Dalam
ketentuan hukum perdata anak mempunyai kedudukan sangat luas dan keperdataan
anak, misalnya dalam masalah dala masalah pembagian harta warisan, sehingga anak
yang berada dalam kandungan seseorang dianggap telah dilahirkan bilamana

kepentingan sianak menghendaki sebagaimana yang dimaksud pasal 2 KUHPerdata.

Pengertian Anak Menurut Hukum Pidana. Pengertian anak menurut hukum pidana
lebih diutamakan pada pemahaman terahadap hak-hak anak yang harus dilindungi,
karena secar kodrat memiliki subtansi yang lemah dan di dalam system hukum
dipandang sebagai subje hukum yang dicangkokan dari bentuk pertanggungjawaban
sebagaimana layaknya seseorang sebjek hukum yang normal. Pengertian anak dalam
aspek hukum pidana menimbulkan aspek hukum positif terhadap proses normalisasi
anak dari perilaku menyimpang untuk membentuk kepribadian dan tanggung jawab
yang pada akhirnya menjadikan anak tersebut berhak atas kesejahteraan yang layak
dan masa depan. Pada hakekatnya, kedudukan status pengertian anak dalam hukum
pidana meliputi dimensi- dimensi pengertian sebagai berikut: - Ketidak mampuan
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untuk pertanggung jawaban tindak pidana. - Pengembalian hak-hak anak dengan jalan
mensubtitusikan hak-hak anak yan timbul dari lapangan hukum keperdataan,
tatnegara dengan maksud untuk mensejahterakan anak. - Rehabilitasi, yaitu anak
berhak untuk mendapat proses perbaikan mental spiritual akibat dari tindakan hukum
pidana yang dilakukan anak itu sendiri. - Hak-hak untuk menerima pelayanan dan
asuhan. - Hak anak-anak dalam proses hukum acara pidana.

Jika ditilik pada pasal 45 KUHP maka anak didefinisikan sebagai anak yang
belum dewasa apabila belum berumur 16 tahun.Oleh sebab itu jika terahadap anak-anak
yang kehilangan kemerdekaan, karena anak dipandang sebagai subjek hukum yang
berada pada usia yang belum dewasa sehingga harus tetap dilindungi segala kepentingan
dan perlu mendapatkan hak-hak yang khusus yang diberikan oleh negara atau pemerintah.
Jadi dari berbagi defenisi tentang anak di atas sebenarnya dapatlah diambil suatu benang
merah yang menggambarkan apa atau siapa sebenarnya yang dimaksud dengan anak
pemerintah. Jadi dari berbagi defenisi tentang anak di atas sebenarnya dapatlah diambil
suatu benang merah yang menggambarkan apa atau siapa sebenarnya yang dimaksud
dengan anak dan berbagai konsekwensi yang diperolehnya sebagai penyandang gelar

anak.

6. Mengapa Perlu Pendidikan Sex pada Anak

Pengertian Pendidikan Menurur kamus Besar bahasa Indonesia adalah Proses
mengubah sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Sedangkan pengertian
Seksual secara umum adalah sesuatu yang berkaitan dengan alat kelamin atau hal-hal
yang berhubungan dengan perkara hubungan intim antara laki-laki dengan perempuan.
Pendidikan seksual menurut adalah suatu informasi mengenai persoalan seksualitas
manusia yang jelas dan benar meliputi proses terjadinya pembuahan, kehamilan sampai
kelahiran, tingkah laku seksual yang diberikan sepatutunya berkaitan dengan norma-
norma yang berlaku di masyarakat.

Pendidikan seksual selain menerangkan tentang aspek-aspek anatomi dan biologis
juga menerangkan aspek-aspek psikologis dan moral. Pendidikan seksual yang benar
harus memasukkan unsur-unsur hak asasi manusia. Penjabaran tujuan pendidikan seksual
dengan lebih lengkap sebagai berikut : memberikan pengertian yang memadai mengenai
perubahan fisik, mental dan proses kematangan emosional yang berkaitan dengan

masalah seksual pada remaja, mengurangi ketakutan dan kecemasan sehubungan dengan
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perkembangan dan penyesuaian seksual (peran, tututan dan tangung jawab), membentuk
sikap dan memberikan pengertian terhadap seks dalam semua manifestasi yang
bervariasi, memberikan pengertian mengenai kebutuhan nilai moral yang esensial untuk
memberikan dasar yang rasional dalam membuat keputusan berhubungan dengan perilaku
seksual, memberikan pengetahuan tentang kesalahan dan penyimpangan seksual agar
individu dapat menjaga diri dan melawan eksploitasi yang dapat mengganggu kesehatan
fisik dan mentalnya, untuk mengurangi prostitusi, ketakutan terhadap seksual yang tidak
rasional dan eksplorasi seks yang berlebihan dan memberikan pengertian dan kondisi
yang dapat membuat individu melakukan aktivitas seksual secara efektif dan kreatif
dalam berbagai peran, misalnya sebagai suami istri/suami, orang tua, anggota
masyarakat.

Jadi tujuan dari pendidikan seksual adalah untuk membuat suatu sikap emosional
yang sehat terhadap masalah seksual dan membimbing anak dan remaja ke arah hidup
dewasa yang sehat dan bertanggung jawab terhadap kehidupan seksualnya. Hal ini
dimaksudkan agar mereka tidak menganggap seks itu suatu yang menjijikan dan kotor

tetapi lebih sebagai bawaan manusia (Singgih D. Gunarso, 2002).

Beberapa hal Penting dalam Memberikan Pendidikan Seksual pada Anak

Cara menyampaikannya harus wajar dan sederhana, jangan terlihat ragu-
ragu/malu. Isi uraian yang disampaikan harus obyektif, namun jangan menerangkan yang
tidak-tidak, seolah-olah bertujuan agara anak tidak akan bertanya lagi.
Dangkal/mendalamnya isi uraiannya harus disesuaikan dengan kebutuhan dan dengan
tahap perkembangan anak. Pendidikan seksual harus diberikan secara pribadi, karena
luas sempitnya pengetahuan dengan cepat lambatnya tahap-tahap perkembangan tidak
sama buat setiap anak. Pada akhirnya perlu diperhatikan bahwa usahakan melaksanakan
pendidikan seksual perlu diulang-ulang (repetitive) selain itu juga perlu untuk
mengetahui seberapa jauh sesuatu pengertian baru dapat diserap oleh anak, juga perlu
untuk mengingatkan dan memperkuat (reinforcement) (Singgih D. Gunarso, 2002).
Hindari gaya mengajar seperti di sekolah. Pembicaraan hendaknya tidak hanya terbatas
pada fakta-fakta biologis, melainkan juga tentang nilai, emosi dan jiwa. Jangan khawatir
Anda telah menjawab terlalu banyak terhadap pertanyaan anak. Mereka akan selalu
bertanya tentang apa yang mereka tidak mengerti. Anak-anak usia pra sekolah juga perlu
tahu bagaimana melindungi dari penyimpangan dan kekerasan seksual yang dilakukan

olen orang dewasa. Ini berarti bahwa orang tua harus memberitahu anak bahwa
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mengatakan “tidak” kepada orang bukanlah sesuatu yang dilarang. Jangan menunggu
sampai anak mencapai usia belasan tahun untuk berbicara tentang masa pubertas. Mereka
harus sudah mengetahui perubahan yang terjadi pada masa sebelumnya (Singgih D.
Gunarso, 2002).

8. Pandangan tentang Pendidikan Seks

Pandangan pro-kontra pendidikan seks ini tergantung pada bagaimana Kita
mendefinisikan pendidikan seks itu sendiri. Jika pendidikan seks diartikan sebagai
pemberian informasi mengenai seluk beluk anatomi dan proses faal reproduksi manusia
dan tehnik-tehnik pencegahannya (alat kontrasepsi) maka timbul kecemasan.

Tapi bila, pendidikan seks di pandang seperti pendidikan lain pada umumnya yang
mengandung pengalihan nilai-nilai dari pendidik ke subjek didik maka, informasi tentang
seks diberikan secara kontekstual yaitu dalam kaitannya dengan norma-norma yang
berlaku dalam masyarakat serta berbagai hubungan pergaulan dan peran (Kohler, 2008).

Tujuan pendidikan seks bukanlah mengisi pikiran anak dengan pengetahuan jenis
kelamin dan penjelasan hubungan suami istri semata. Atau dengan kata lain, bahwa
tujuan pendidikan seks tidak mengajarkan anak untuk mengerti dan paham serta mampu
mempraktekan hubungan seksual, tetapi tujuan pendidikan s3ks adalah untuk
memberikan benteng kepada anak, atau untuk mencegah penyalahgunaan organ seks yang
dimilkinya. Atau dengan kata lain untuk menjamin kestabilan masyarakt dari kerusakan-
kerusakan yang ditimbulkan oleh penyimpangan-penyimpangan dalam masalah seks.

Dari tujuan pendidikan seks tersebut, diharapkan agar anak bertingkah laku sesuai
dengan ajaran agama serta kesucian yang ada dalam dirinya, terutama yang menyangkut
tentang hubungan seksual. Atau dengan kata lain bahwa kerangka tujuan pendidikan seks
adalah agar dalam diri remaja tertanam kesadaran tentang dosa dan penyesalan apabila
melanggar kaidah yang ditetapkan. Hal ini seperti apa yang dikemukakan oleh Hasan
Hathout, yaitu: Sesungguhnya merupakan keyakinan kita bahwa fakta- fakta tentang seks
harus diajarkan kepada anak-anak dengan cara sesuai dengan pertumbuhan usia mereka
baik oleh keluarga maupun sekolah. Ini harus dilakukan dalam konteks ideologi Islam
dan ajaran Islam yang menyeluruh (kafah), agar para anak disamping mendapatkan
pengetahuan psikologis yang benar, menjadi sadar sepenuhnya atas kesucian hubungan
seksual dalam Islam dan dosa besar utama dalam pandangan Allah.Dalam hal tersebut,
Hasan Hathout memberikan penekanan pada tujuan pendidikan seks, sebagai benteng

generasi muda untuk bertingkahlaku sesuai dengan kesucian yang ada dalam dirinya,
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terutama yang menyangkut tentang hubungan seksual, sehingga dalam dirinya tertanam
kesadaran tentang dosa apabila melanggar.

Mengingat bahwa pendidikan seks adalah bagian dari pendidikan akhlak, karena
istilah pendidikan seks (sex education) tidak dikenal dalam sistem pendidikan Islam.
Tetapi hal ini tidak mengindikasikan bahwa Islam tidak mengenal pendidikan seks.
Pendidikan seks Islam tersebar dan dibahas bersamaan dengan pendidikan yang lainya,
seperti ibadah, akhlak serta akidah.

Oleh karena itu, maka dapat dikatakan bahwa tujuan pendidikan seks untuk
pembentukn akhlak dan budi pekerti yang menghasilkan orang-orang bermoral sesuai
dengan ajaran Islam, serta sebagai usaha preventif dari penyimpangan-penyimpangan
seksual dalam masyarakat.

Mengapa Perlu Pendidikan Seks Sebagaimana telah disebutkan bahwa
perkembangan ilmu dan teknologi telah membuat dunia bagaikan “desa buana” yang
segalanya serba transparan, mudah, dan cepat diakses oleh siapa, kapan, di mana saja.
Informasi dan pengalaman seksual bisa diperoleh secara bebas, telanjang, dan tanpa filter.
Hal ini bisa berpengaruh secara psikis bagi anak. Jika anak memperoleh informasi dan
pengalaman tentang seks yang salah akan membuat beban psikis bisa mempengaruhi
kesehatan seksualnya kelak. Anak-anak memiliki kebiasaan menirukan apa yang
dilakukan oleh orang lain. Sementara itu, penerapan teknologi tersebut telah menciptakan
manusia mesin (I’homme machine) dalam masyarakat modern. Melalui perjalanan yang
panjang, teknologi membentuk perilaku manusia mesin yang hidupnya hanya didasarkan
pada stimulus (S) dan response (R) sebagaimana digambarkan dalam psikologi
Behaviorism. Pribadi yang asalnya bebas, utuh, dan rasional bisa tenggelam dalam satuan
yang disebut masyarakat massa. Massa menjadi satu-satunya entitas yang harus
diperhitungkan. Manusia mesin, manusia, dan masyarakat massa itu menghasilkan
budaya massa. Budaya massa itu, menurut Kuntowijoyo adalah produk dari mayoritas
yang “tak berbudaya”, berbeda dengan budaya adiluhung yang dihasilkan oleh elite.
Budaya ini dieksperesikan dalam bentuk kesenian, buku-buku, elektronika, barang
konsumsi, dan alat kebijakasanaan popular seperti bahasa gaul. Budaya massa telah
menjadi komoditas, suatu commodity fethism, yang lebih menekankan selera kebutuhan
konsumen. Selain budaya massa yang memola dengan sangat jenius terhadap perilaku
manusia, pendidikan seks perlu diberikan sejak dini karena terkait dengan libido seksual
manusia itu sendiri. Meskipun demikian, ada yang berpendapat bahwa masa kanak-kanak

tidak mengenal gairah seks. Teori Freud tentang libido berpendapat bahwa anak-anak
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menghisap jempol dianggap memiliki arti seksual, bahkan cinta anak kepada ibunya
dianggap sebagai sesuatu yang berlandaskan seks dan dihubungkan dengan kecemburuan
terhadap ayahnya. Kesimpulannya, kesadaran seksualitas sudah tumbuh sejak masa
kanak-kanak. Wacana lain yang lebih bijaksana juga bisa dipahami bila libido tidak saja
dimaknai sebagai mendorong kegairahan seks, tetapi lebih luas, yaitu berarti “energy
fisik”. Tendensi anak-anak untuk bermain-main terhadap alat kelaminnya bukan
manifestasi seksual yang terlalu dini, tetapi sebagai “kesenangan fisik mendasar” yang
sangat mengatur kehidupan kanak-kanak. Kepuasan fisik tersebut bisa diperoleh lewat
isapan, buang air, stimulasi kulit, masturbasi, dan kesenangan untuk telanjang.

Pertimbangan lain, pendidikan seks diberikan lebih awal disebabkan karakter
dasar manusia itu dibentuk pada masa kanak-kanak. Ahli psikoanalisa telah membuktikan
tentang pengaruh yang baik atau tidak baik pada tahun-tahun pertama terhadap
pertumbuhan karakter dasar anak. Pendidikan yang salah dapat mempengaruhi
perkembangan berbagai bentuk penyimpangan seksual pada masa-masa berikutnya.9
Pendidikan seks pada anak usia dini dimungkinkan dapat meluruskan pemahaman dan
perilaku seks anak-anak sehingga bisa lebih positif.

Pendidikan Seks terhadap Anak Sebagai Amanah Selain daripada itu, dalam
perspektif spiritual, anak (aulad) —dalam al-Qur’an disebut bareng dengan harta
(amwal), harta— adalah fitnah atau cobaan (al-Anfal/8:28, alTaghabun/ 64:15).
Fenomena itu sebagai cobaan karena anak memiliki posisi yang amat penting dalam
kehidupan orangtua dan masyarakat. Anak merupakan kebanggaan bagi keluarga. Oleh
karena itu, anak harus dipersiapkan masa depannya. Untuk mendidiknya akan
menemukan berbagai kendala, di samping karena sifat anak yang memang sulit
didisiplinkan juga karena orangtua memiliki kepentingan berlebih kepada anak-anaknya
di samping kasih sayang. Amanah berat ini tetap harus dilaksanakan agar kualitas anak
dapat diperoleh. AlQur’an mengingatkan agar manusia khawatir dan/atau takut jika
meninggalkan generasi keturunan (dzurriyyah) yang lemah yang disangsikan kualitas dan
masadepannya (QS. alNisa’/ 4:8). Orangtua harus berusaha optimal untuk pendidikan
anak-anaknya.

Posisi anak dalam keluarga yang amat penting tersebut membuat sejumlah tokoh
membuat risalah, pesan khusus buat anak. Lukman al-Hakim pesan edukatifnya
diabadikan dalam al-Qur’an dan menjadi rujukan bagi pembacanya. Imam Ghazali juga
membuat risalah kecil, Ayyuha al-Walad, untuk anakanak agar memiliki perhatian yang
tinggi terhadap ilmu, moral, kerja positif, jiwa, dan spiritual. Jika anak adalah amanah
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maka mendidiknya dalam arti yang seluas-luasnya juga amanah yang harus dilaksanakan
oleh orangtua dan guru, termasuk pendidikan seks pada anak usia dini. Pengertian dan
Tujuan Pendidikan Seks Pendidikan seks merupakan upaya transfer pengetahuan dan nilai
(knowledge and values) tentang fisik-genetik dan fungsinya khususnya yang terkait
dengan jenis (sex) lakilaki dan perempuan sebagai kelanjutan dari kecenderungan primitif
makhluk hewan dan manusia yang tertarik dan mencintai lain jenisnya.

Pendidikan seks adalah upaya pengajaran, penyadaran, dan penerangan tentang
masalahmasalah seksual yang diberikan pada anak, dalam usaha menjaga anak terbebas
dari kebiasaan yang tidak Islami serta menutup segala kemungkinan ke arah hubungan
seksual terlarang. Pengarahan dan pemahaman yang sehat tentang seks dari aspek
kesehatan fisik, psikis, dan spiritual. Pendidikan seks merupakan upaya menindaklanjuti
kecenderungan insting manusia. Laki-laki dengan dasar naluri insting sehatnya akan
Mencintai perempuan, dan jika mereka “mencintai selain perempuan” (min duni al-nisa’)
maka ia termasuk kelompok yang memiliki nafsu seksual menyimpang seperti kaum Luth
(homo) yang dilaknat Tuhan (Q.S. alA’raf/7:80, al-Naml/22: 55). Pendidikan ini berusaha
untuk mengenal penciptaan manusia dari jenis laki-laki dan perempuan. Saling mengenal
menuju ketakwaan kepada Tuhan (alHujarat/49: 13). Melalui pendidikan akan
berkembang rasa cinta karena ada pengetahuan, pengenalan, dan pengertian yang baik
terhadap jenis lain. Rasa cinta laki-laki yang sudah “mampu”, idealnya segera
ditindaklanjuti dengan pernikahan sehingga bisa menciptakan hidup yang maslahah
penuh ketenangan dan cinta kasih (sakinah, mawaddah, rahmah) sesuai dengan insting
kemanusiaannya (al-Rum/30: 21). Oleh karena telah memahami, suami akan
memperlakukan istrinya dengan ma’ruf, dan melakukan hubungan seksual (jima’) secara
sopan dan nyaman untuk mereguk kenikmatan bersama dengan teknik dan arah mana
yang disukainya, fa’tu hartsakum anna syi’tum (Q.S. al-Bagarah/2: 223). Pendidikan seks
dapat mengantarkan pemahaman terhadap antarjenis bahwa manusia (laki-
lakiperempuan) sama di hadapan Allah yang membedakan secara fisik hanya bentuk
anatomi tubuh beserta fungsi reproduksinya saja sehingga karena perbedaan itu yang laki-
laki bisa membuahi dan perempuan bisa dibuahi, hamil, dan melahirkan. Pada wilayah
domistik dan publik kedua jenis kelamin ini harus saling melengkapi, menyempurnakan,
dan mencintai untuk membangun ketakwaan dan keharmonisan hidup bersama dalam
keluarga dan masyarakat.

Pergolakan panjang dalam sejarah dan sampai kini yang masih dapat disaksikan
adalah perempuan diposisikan sebagai barang yang bisa diperjualbelikan (traficking
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seperti jaman Jahiliah) dan dimiliki seperti barang. Ekspresi laki-laki bahwa ia “memiliki
perempuan” menyimpan dua makna; perempuan sebagai objek dan sebagai sesuatu yang
arbitrer tidak terlalu jelas dibedakan. Secara garis besar, pendidikan seks diberikan sejak
usia dini (dan pada usia remaja) dengan tujuan sebagai berikut:

a. Membantu anak mengetahui topik-topik biologis seperti pertumbuhan, masa puber,

dan kehamilan

b. Mencegah anak-anak dari tindak kekerasan;

c. Mengurangi rasa bersalah, rasa malu, dan kecemasan akibat tindakan seksual;

d. Mencegah remaja perempuan di bawah umur dari kehamilan;

e. Mendorong hubungan yang baik;

f. Mencegah remaja di bawah umur terlibat dalam hubungan seksual

g. Mengurangi kasus infeksi melalui seks;

h. Membantu anak muda yang bertanya tentang peran laki-laki dan perempuan di

masyarakat.

Teknik Pendidikan Sex, Strategi pendidikan seks, sebagaimana pendidikan dengan
materi apapun, harus disesuaikan dengan tujuan, tingkat kedalaman materi, usia anak,
tingkat pengetahuan dan kedewasaan anak, dan media yang dimiliki oleh pendidik.
Apabila dikaitkan dengan budaya lokal, penjelasan harus tidak tercerabut dari tradisi lokal
yang positif, moral, dan ajaran agama. Sebagai orang Jawa, pendidik diharapkan
memahami tentang budayanya termasuk dalam pendidikan seksnya. Dalam budaya Jawa
pendidikan seks dimulai dari hubunganhubungan sosial pada masa remaja dalam sistem
sosial Jawa yang erat sangkut-pautnya dengan proses tercapainya tingkat kedewasaan
biologis. Masalah seks tidak pernah dibicarakan secara terbuka dalam keluarga dan
masyarakat Jawa umumnya meskipun dalam percakapan banyak lelucon mengenai seks.
Oleh karena ada rasa tabu dalam pembicaraan seks, orang Jawa memiliki simbol lingga-
yoni. Lingga melambangkan falus atau penis, alat kelamin laki-laki, sedangkan Yoni
melambangkan vagina, alat kelamin perempuan. Simbolsimbol ini sudah lama dipakai
oleh masyarakat nusantara sebagai penghalusan atau pasemon dari hal yang dianggap
jorok. Simbol lain seperti lesung-alu, munthukcobek, dan sebagainya juga bermakna
sejenis. Pelukisan seksual dalam khasanah filsafat Jawa dikenal dengan isbat curiga
manjing warangka yang arti lugasnya adalah keris masuk ke dalam sarungnya. Secara
edukatif, anak bisa diberi pendidikan seks sejak ia bertanya di seputar seks. Bisa jadi
pertanyaan anak tidak terucap lewat kata-kata, untuk itu ekspresi anak harus bisa
ditangkap oleh orangtua atau pendidik. Clara Kriswanto, sebagaimana yang dikutip oleh
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Nurhayati Syaifuddin, menyatakan bahwa pendidikan seks untuk anak usia 0-5 tahun

adalah dengan teknik atau strategi sebagai berikut.

a.
b.

Membantu anak agar ia merasa nyaman dengan tubuhnya.

Memberikan sentuhan dan pelukan kepada anak agar mereka merasakan kasih sayang
dari orangtuanya secara tulus.

Membantu anak memahami perbedaan perilaku yang boleh dan yang tidak boleh
dilakukan di depan umum seperti anak selesai mandi harus mengenakan baju kembali
di dalam kamar mandi atau di dalam kamar. Anak diberi tahu tentang hal-hal pribadi,
tidak boleh disentuh, dan dilihat orang lain.

Mengajar anak untuk mengetahui perbedaan anatomi tubuh laki-laki dan perempuan.
Memberikan penjelasan tentang proses perkembangan tubuh seperti hamil dan
melahirkan dalam kalimat yang sederhana, bagaimana bayi bisa dalam kandungan ibu
sesuai tingkat kognitif anak. Tidak diperkenankan berbohong kepada anak seperti
“adik datang dari langit atau dibawa burung”. Penjelasan disesuaikan dengan
keingintahuan atau pertanyaan anak misalnya dengan contoh yang terjadi pada
binatang

Memberikan pemahaman tentang fungsi anggota tubuh secara wajar yang mampu
menghindarkan diri dari perasaan malu dan bersalah atas bentuk serta fungsi tubuhnya
sendiri.

Mengajarkan anak untuk mengetahui nama-nama yang benar pada setiap bagian tubuh
dan fungsinya. Vagina adalah nama alat kelamin perempuan dan penis adalah alat
kelamin pria, daripada mengatakan dompet atau burung.

Membantu anak memahami konsep pribadi dan mengajarkan kepada mereka kalau
pembicaraan seks adalah pribadi.

Memberi dukungan dan suasana kondusif agar anak mau berkonsultasi kepada
orangtua untuk setiap pertanyaan tentang seks.

Perlu ditambahkan, teknik pendidikan seks dengan memberikan pemahaman kepada
anak tentang susunan keluarga (nasab) sehingga memahami struktur sosial dan ajaran
agama yang terkait dengan pergaulan laki-laki dan perempuan. Saat anak sudah bisa
nalar terhadap struktur tersebut orang tua bisa mengkaitkannya dengan pelajaran figh.
Membiasakan dengan pakaian yang sesuai dengan jenis kelaminnya dalam kehidupan
seharihari dan juga saat melaksanakan salat akan mempermudah anak memahami dan

menghormati anggota tubuhnya.
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Sebagaimana telah disebutkan, teknik pendidikan seks tersebut dilakukan dengan
menyesuaikan terhadap kemampuan dan pemahaman anak sehingga teknik penyampaian
dan bahasa amat perlu dipertimbangkan. Guru Pendidikan Seks Tugas mendidik anak
pada dasarnya menjadi kewajiban kedua orangtua, tetapi karena berbagai keterbatasan,
tugas orangtua tersebut dibagi dengan kerabat dekat, guru, ustadz, kiai, pendidik, beserta
masyarakat lingkungan di mana anak tersebut tinggal. Pada anak usia 0-5 tahun, peran
orangtua dan guru PAUD menjadi dominan karena mobilitas mereka banyak berpusat
pada keluarga dan PAUD. Di luar itu, anak usia dini berinteraksi dengan teman
bermainnya yang sebaya dalam groupnya. Kebanyakan ibu yang mengambil peran lebih
dibandingkan dengan yang lain. Ibu sebagai penjaga dan pendidik (seks) anak pada usia
dini diharuskan memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai terhadap materi
dan strategi pembelajarannya.

Ibu dan perempuan yang pada umumnya sangat dekat dengan anak-anak
memerlukan pendidikan yang cukup dan tidak bisa lagi ditolerir mereka hanya diajar oleh
orang tua secara natural tanpa desain pembelajaran dan pendidikan yang memadai.
Pendidikan perempuan yang berkualitas harus diupayakan terus-menerus jika masyarakat
menginginkan kehidupan masa depannya menjadi lebih baik dan berperadaban. Tempat
Pendidikan Seks Terkait dengan tempat pendidikan seks bagi anak, patut direnungkan
pernyataan menarik dari Kuntowijoyo tentang generasi muslim saat ini yang sulit
dikendalikan oleh tokoh-tokoh agama dan spiritual dan berkoordinasi dengan ulamanya
meskipun ia memiliki pemahaman keagamaan yang memadai. Menurut Kuntowijoyo, hal
ini disebabkan oleh mereka jauh dari masjid dan belajar secara anonim. Artinya, mereka
belajar tidak berhadapan dengan guru atau ustadz di masjid sebagaimana zaman dahulu
biasa dilakukan oleh para remaja desa. Saat ini para pemuda muslim belajar Islam dari
koran, majalah, radio, TV, dan internet. Tidak ada lagi komunikasi antara guru- murid
sehingga tiada pula interaksi dan ikatan batin dan ruhaniah (spiritual) di antara mereka.
Generasi baru muslim ini telah lahir dari rahim sejarah, tanpa kehadiran sang ayah, tidak
ditunggui saudara-saudaranya. Tangisnya kalah keras oleh gemuruh teriakan-teriakan
reformasi, generasi yang tanpa rujukan yang jelas, generasi yang tidak mempedulikan
anatomi, dan rujukan keilmuannya yang disebutnya sebagai muslim tanpa masjid.
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C.

Kesimpulan

Kekerasan seksual terhadap anak tidak hanya dilakukan oleh orang yang tidak kita

kenal, melainkan dapat terjadi dari orang terdekat. Banyak kasus yang ditemukan tetangga

mencabuli anak tetangganya, kakek mencabuli cucunya, hingga kasus yang paling miris

adalah seorang ayah yang berani mencabuli anaknya. Hal ini disebabkan oleh perilaku

menyimpang dari pelaku dan diperparah dengan ketidakmampuan anak melawan perlakuan

mereka. Berdasarkan peristiwa tersebut, sangat penting bagi orang tua untuk mengajarkan

pendidikan seks kepada anak sejak anak masih kecil.

1.

Kenalkan bagian tubuh yang tidak boleh dilihat dan disentuh orang lain.

Kenalkan anak bagian-bagian tubuh dan fungsinya, kemudian berikan penjelasan
ada bagian tubuh tertentu yang tidak boleh dilihat dan disentuh orang lain. Bagian tubuh
tersebut antara lain dada, bibir, organ reproduksi dan pantat.

. Ajarkan konsep perbedaan jenis kelamin kepada anak.www.glitzmedia.co

Orang tua perlu mengajarkan anak tentang perbedaan jenis kelamin antara
perempuan dan laki-laki. Memberikan contoh bahwa laki-laki nantinya akan seperti ayah
dan perempuan seperti ibu. Konsep perbedaan jenis kelamin ini juga berfungsi untuk
mengajarkan anak menggunakan toilet dan pakaian sesuai dengan jenis kelaminnya.
Tanamkan budaya malu kepada anak.

Penting bagi orang tua mengajarkan rasa malu kepada anak agar anak dapat
menghargai dirinya sendiri. Mengajarkan batasan-batasan dalam bermain dengan lawan
jenis. Memberi arahan untuk tidak melepas dan mengganti pakaian di tempat umum.
Membatasi aktivitas menonton pada anak.

Di samping dampak negatif yang muncul dari kebiasaan menonton televisi terlalu
lama, tayangan yang dipertontonkan kepada anak juga tidak semuanya bernilai
pendidikan. Banyaknya tayangan yang menampilkan adegan-adegan yang belum pantas
dilihat oleh anak. Hal ini akan mengakibatkan anak meniriu adegan dalam tayangan
tersebut karena sifat alamiah dari anak adalah meniru apa yang mereka lihat. Lebih baik
bermain bersama anak daripada membiarkan anak menonton televisi.

Jauhkan gadget dari anak!

Dewasa ini banyak orang tua dengan bangga memberikan gadget kepada anak.
Sebagian oang tua bahkan memberikan akses penuh gadget kepada anak dengan dalih
agar anak dapat belajar atau agar anak tidak menganggu pekerjaan orang tua. Namun, hal
tersebut bukanlah langkah yang tepat bagi orang tua. Anak dibiarkan mendownload

games tanpa pengawasan orang tua. Padahal banyaknya konten yang tersembunyi dari
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games tersebut. Banyaknya unsur pornografi dan perilaku yang kurang pantas dilihat oleh
anak ada di dalamnya.
6. Tumbuhkan rasa percaya anak kepada orang tua.

Tumbuhkan rasa percaya anak kepada orang tua. Ajarkan anak untuk tidak
menyembunyikan apapun dari orang tua apabila ada perlakuan yang tidak pantas yang
diterima atau yang terlihat oleh anak meskipun anak mendapatkan ancaman dari si
pelaku.

7. Bicarakan seks kepada anak dengan mengajak diskusi sederhana.

Pendidikan seks dapat ditanamkan orang tua dengan mengajak anak berdiskusi
sederhana dan menyenangkan. Menjawab pertanyaan anak dengan lemah lembut.
Menjelaskan fakta-fakta yang terjadi dilapangan dengan bahasa yang tidak vulgar dan
tidak terkesan menakut-nakuti anak.

Orang tua juga harus banyak mempelajari hal-hal terkait tentang pendidikan
seks terhadap anak. Karena, semakin berkembangnya zaman pemikiran anak akan semakin
bertambah dan anak akan semakin kritis mempertanyakan hal-hal yang tidak dimengerti
olehnya. Penting bagi orang tua untuk banyak membaca atau mengikuti forum diskusi seputar
pendidikan seks untuk anak usia dini dari pakar yang berkompeten dibidangnya.
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